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Abstrak : Research on the Potential Utilization of Guano Phosphate Fertilizer on the Growth and Yield 
of Shallots (Allium ascalonicum L.) at Various Stages of Cutting Bulbs which has been carried out on 
the land of the Agricultural Extension Center Office of BPP Meuraxa, Banda Aceh City. Aims to 
determine the effect of several doses of guano phosphate fertilizer and various levels of cutting tubers 
and the interaction between the two on shallot (Allium ascalonicum L.). The design used in this study 
was a 4 x 4 factorial randomized block design (RAK) with 3 replications, so there were 16 treatment 
combinations and 48 experimental units. The results showed that: The results showed that the 
treatment of several doses of guano phosphate fertilizer under investigation had a very significant 
effect on plant height (30 and 45 DAP), number of leaves (30 and 45 DAP), tuber diameter and wind 
dry bulb weight. Significant effect on the parameters of the number of tubers. However, it had no 
significant effect on plant height at 15 days after planting. The treatment of various levels of cutting of 
the tubers studied had a very significant effect on the number of leaves (30 and 45 DAP), the number of 
tubers, the diameter of the bulbs and the weight of the wind-dried bulbs. Significant effect on plant 
height 45 DAP). No significant effect on plant height (30 and 45 DAP) and number of leaves 15 days 
after planting. There is a very significant interaction on the parameters of tuber diameter on the 
treatment of guano phosphate fertilizer and the level of cutting of onion bulbs. The best treatment was 
found in the combination of dosage of guano phosphate fertilizer and cutting level of G3P3 tubers 
(treatment with guano phosphate fertilizer dose of 150 grams/Polybag and cutting tubers at the level of 
1/4 part). 

Keywords: Guano Phosphate Fertilizer, Bulb Cutting, Shallot Plant 

 
Abstrak : Penelitian tentang Potensi Pemanfaatan Pupuk Guano phosphate terhadap Pertumbuhan dan 

Hasil Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) pada Berbagai Taraf Pemotongan Umbi yang 

telah dilaksanakan di lahan Kantor Balai Penyuluhan Pertanian BPP Meuraxa, Kota Banda Aceh, yang 

dimulai pada tanggal 13 Juni sampai dengan 28 Agustus 2021. Bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

beberapa dosis pupuk guano phosphate dan berbagai taraf pemotongan umbi serta interaksi antara 

keduanya terhadap tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.). Rancangan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial 4 x 4 dengan 3 ulangan, 

sehingga terdapat 16 kombinasi perlakuan dan 48 satuan percobaan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan beberapa dosis pupuk guano phosphate yang 

diteliti berpengaruh sangat nyata tinggi tanaman (30 dan 45 HST), jumlah daun (30 dan 45 HST), 
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diameter umbi dan bobot umbi kering angin. Berpengaruh nyata pada parameter jumlah umbi. Namun 

tidak berpengaruh nyata pada tinggi tanaman umur 15 hari setelah tanam. Perlakuan berbagai taraf 

pemotongan umbi yang diteliti berpengaruh sangat nyata pada jumlah daun (30 dan 45 HST), jumlah 

umbi, diameter umbi dan bobot umbi kering angin. Berpengaruh nyata pada jtinggi tanaman 45 HST). 

Tidak berpengaruh nyata pada tinggi tanaman (30 dan 45 HST) dan jumlah daun 15 hari setelah tanam. 

Terdapat interaksi yang sangat nyata pada parameter diameter umbi terhadap perlakuan pupuk guano 

phosphate dan taraf pemotongan umbi tanaman bawang merah. Perlakuan terbaik terdapat pada 

kombinasi perlakuan dosis pupuk guano phosphate dan taraf pemotongan umbi G3P3 (perlakuan pupuk 

guano phosphate dosis 150 gram/Polybag dan pemotongan umbi pada taraf 1/4 bagian). 

Kata kunci: Pupuk Guano phosphate, Pemotongan Umbi, Tanaman Bawang Merah 

 

PENDAHULUAN 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) 

merupakan salah satu komoditas sayuran unggulan 

yang sejak lama telah diusahakan oleh petani secara 

intensif. Hal ini karena bawang merah memiliki nilai 

ekonomi yang cukup tinggi. Meskipun minat petani 

terhadap bawang merah cukup kuat namun dalam 

proses pengusahaannya masih ditemui berbagai 

kendala, baik kendala yang bersifat teknis maupun 

ekonomis (Sumarni et. al, 2005). 

Pertumbuhan dan produksi tanaman yang 

optimal dapat dicapai dengan memperhatikan syarat-

syarat tumbuh dan melakukan pemeliharaan yang 

baik. Salah satu pemeliharaan tanaman yang penting 

adalah pemupukan. Aplikasi pemupukan pada 

tanaman bawang merah bisa menggunakan pupuk 

organik dan pupuk anorganik. Pupuk organik 

mempunyai peranan penting di dalam tanah, 

terutama pengaruhnya terhadap kesuburan tanah. 

Sifat fisik, sifat kimia, dan biologi tanah secara 

langsung maupun tidak langsung sangat dipengaruhi 

oleh bahan organik tanah (Lingga, 1996).  

Salah satu bahan organik yang dapat 

digunakan agar tanah tidak rusak tetap kaya akan 

unsur hara dan prodiktif untuk digunakan dalam 

jangka waktu panjang yaitu dengan menggunakan 

pupuk guano phosphate. Guano phosphate 

merupakan kotoran burung laut atau kelelawar yang 

banyak ditemukan di dalam gua. Pupuk guano 

phosphate dapat memperbaiki kesuburan tanah serta 

dapat menyumbang unsur hara pada tanaman 

bawang merah. Unsur hara yang di sumbangkan 

pupuk guano phosphate pada tanaman sangatlah 

banyak, sehingga tanaman dapat tumbuh dengan 

baik (Jamilah et al., 2009). 

Pemotongan umbi bibit pada tanaman 

bawang dinilai sangat penting. Shugraha. (2019) 

dalam penelitiannya tentang “Pengaruh Pupuk KCL 

dan Pemotongan Umbi Bibit terhadap Pertumbuhan 

dan Produksi Tanaman Bawang Merah (Allium 

ascalonicum.L)”. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa pemberian pupuk KCl 150 kg/ha adalah yang 

terbaik dengan produksi tertinggi 3,01 kg/plot atau 

8,02 ton/ha. Pemotongan Umbi Bibit 1/2 bagian 

menghasilkan produksi tertinggi yaitu 3,29 kg/ha 

atau 8,77 ton/ha. Sedangkan interaksi antara 

pemberian pupuk KCl 150 kg/ha dan pemotongan 

umbi bibit 1/2 bagian menghasilkan produksi 

tertinggi 3,61 kg/plot atau 9,62 ton/ha. Berdasarkan 

uraian di atas maka sangat diperlukan dilakukan 

penelitian tentang “Potensi Pemanfaatan Pupuk 

Guano terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman 

Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) pada 

Berbagai Taraf Pemotongan Umbi”. 
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METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di lahan Kantor 

Balai Penyuluhan Pertanian BPP Meuraxa, Kota 

Banda Aceh, yang dimulai pada tanggal 13 Juni 

sampai dengan 28 Agustus 2021. Bahan-bahan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pupuk Guano phosphate diperoleh dari 

Kecamatan Indrapuri, Kabupaten Aceh Besar, 

sedangkan bibit bawang merah diperoleh di toko 

Usaha Tani di Sigli. Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini diantaranya: cangkul, gembor, 

pisau, tali rafia, rol meter, timbangan analitik, 

gunting, kamera sebagai dokumentasi papan 

nama penelitian dan alat tulis menulis. 

Penelitian ini menggunakan metode 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola 

faktorial 4 x 4 dengan 3 kelompok. Adapun 

perlakuan yang dicobakan terdiri 2 faktor yaitu, 

dosis pupuk Guano phosphate 4 taraf dan 

pemotongan umbi terdiri dari 4 taraf perlakuan, 

sehingga diperoleh 16 kombinasi perlakuan yang 

diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 48 

satuan percobaan. Adapun rincian taraf pupuk 

Guano phosphate dan taraf pemotongan umbi 

disajikan sebagai berikut:  

Faktor pertama adalah dosis pupuk Guano 

phosphate terdiri dari 4 taraf yaitu: 

G0  = Kontrol  (Tanpa Pupuk) 

G1 = 50 gram/Polybag  (10 ton/ha) 

G2 = 100 gram/Polybag  (20 ton/ha) 

G3  = 150 gram/Polybag (30 ton /ha) 

Faktor kedua Pemotongan umbi terdiri 

dari 4 taraf yaitu: 

P0 = Tanpa Pemotongan Umbi 

P1 = Pemotongan Umbi 1/2 bagian 

P2 = Pemotongan Umbi 1/3 bagian 

P3 = Pemotongan Umbi 1/4 bagian 

Adapun peubah-peubah yang diamati 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : (1) 

Tinggi tanaman (cm), (2) Jumlah Daun (helai), 

(3) Jumlah Umbi (buah) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman, jumlah daun dan jumlah Umbi pengaplikasian pupuk guano 

phosphate terhadap tanaman bawang merah. 

Perlakuan Guano 

phosphate 

Tinggi Tanaman Jumlah daun 
Jumlah Umbi  

15 HST 30 HST 45 HST 15 HST 30 HST 45 HST 

...( cm )... ...( helai )... ...(buah)... 

G0 ( Kontrol) 15,58 
a
 27,00 

a
 28,92 

a
 10,58 

a
 19,67 

a
 28,08 

a
 7,33 

a
 

G1 (50 gram/Polybag) 15,67 
a
 28,17 

a
 30,00 

a
 11,42 

a
 20,33 

a
 30,33 

a
 8,33 

a
 

G2 (100 gram/Polybag) 16,17 
a
 29,58 

b
 30,83 

b
 12,08 

a
 22,67 

b
 30,67 

b
 8,92 

b
 

G3 (150 gram/Polybag) 17,17 
a
 30,42 

b
 32,33 b 12,50 

a
 25,00 

c
 33,17 

c
 9,42 

b
 

BNJ0.05 3,61 1,87 1,71 2,23 2,29 2,37 1,45 

Keterangan : Angka yang di ikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNJ taraf 5% 

Tinggi Tanaman : menunjukkan bahwa 

pada umur 15 hari setelah tanam (HST) tinggi 

tanaman yang tertinggi terdapat pada perlakuan 

G3 (150 gram/Polybag) yang tidak berbeda 

nyata dengan semua perlakuan yang dicobakan. 

Namun pada umur 30 dan 45 hari setelah tanam 
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tinggi tanaman yang tertinggi terdapat pada 

perlakuan G3 (150 gram/Polybag) yang tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan G2 (100 

gram/Polybag) namun berbeda nyata dengan G1 

(50 gram/Polybag) dan G0 ( Kontrol). Hal ini 

terjadi karena pada dosis pupuk guano 

phosphate 150 gram/Polybag telah mampu 

memacu aktivitas kambium apikal sehingga 

mampu memacu pertumbuhan tinggi tanaman. 

pupuk guano mengandung nitrogen, fosfor dan 

potasium yang sangat bagus untuk mendukung 

pertumbuhan, merangsang akar, memperkuat 

batang bibit, serta mengandung semua unsur 

mikro yang dibutuhkan oleh bibit. Guano 

mengandung 19% fosfor dalam bentuk P2O 

yang di dalam tanaman sebagai penyusun 

senyawa ATP  yang diperlukan dalam proses 

fotosintesis untuk pembentukan karbohidrat  

(Rasantika, 2009). 

Jumlah Daun : menunjukkan bahwa 

pada umur 15 hari setelah tanam (HST) tinggi 

tanaman yang tertinggi terdapat pada perlakuan 

G3 (150 gram/Polybag) yang tidak berbeda 

nyata dengan semua perlakuan yang dicobakan. 

Namun pada umur 30 dan 45 hari setelah tanam 

tinggi tanaman yang tertinggi terdapat pada 

perlakuan G3 (150 gram/Polybag) yang berbeda 

nyata dengan semua perlakuan yang dicobakan. 

Hal ini diduga karena pada pupuk guano 

phosphate kandungan P yang cukup tinggi 

mampu memacu pertumbuhan vegetatif dan 

generatif tanaman. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Parnata (2004) mengatakan, bagi 

tanaman pupuk P berguna untuk membentuk 

akar, sebagian bahan dasar protein, 

mempercepat penuaan buah, memperkuat 

batang tanaman, dan meningkatkan hasil biji-

bijian dan umbi-umbian. 

Jumlah Umbi : menunjukkan bahwa 

jumlah umbi terbanyak terdapat pada perlakuan 

G3 (150 gram/Polybag) yang tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan G2 (100 gram/Polybag) 

namun berbeda nyata dengan G1 (50 

gram/Polybag) dan G0 (Kontrol). Hal ini diduga 

karena pupuk guano Fosfat yang diberikan telah 

terdekomposisi dengan baik sehingga unsur 

hara menjadi tersedia bagi tanaman. 

Prihmantoro (2007) menyatakan bahwa apabila 

unsur hara yang diperlukan oleh tanaman sudah 

terpenuhi, maka proses fisiologi tanaman akan 

berjalan dengan baik dan akan memacu 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

 

 

Tabel 2. Rata-rata Tinggi tanaman, Jumlah Daun dan Jumlah Umbi pengaplikasian 

pemotongan umbi terhadap tanaman bawang merah. 

Perlakuan Pemotongan 

Umbi 

Tinggi Tanaman Jumlah daun 
Jumlah Umbi 

 
15 HST 30 HST 

45 

HST 
15 HST 30 HST 45 HST 

...( cm )... ...( helai )... ...(buah)... 

P0 ( Kontrol) 13,92 
a
 27,83 

a
 29,25 

a
 10,33 

a
 18,58 

a
 27,83 

a
 7,00 

a
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P1 (1/2 bagian) 16,67 
a
 28,50 

a
 30,50 

a
 11,33 

a
 21,08 

b
 29,75 

a
 7,92 

a
 

P2 (1/3 bagian) 16,92 
a
 29,25 

a
 30,67 

a
 12,08 

a
 22,58 

c
 30,83 

b
 8,83 

b
 

P3 (1/4 bagian) 17,08 
a
 29,58 

a
 31,67 

b
 12,83 

a
 25,42 

d
 33,83 

c
 10,25 

b
 

BNJ 0.05 4,16 2,16 1,91 2,58 2,46 2,74 1,68 

Keterangan : Angka yang di ikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji 

BNJ taraf 5% 

Tinggi Tanaman : menunjukkan bahwa 

pada umur 15 dan 30 hari setelah tanam (HST) 

tinggi tanaman yang tertinggi terdapat pada 

perlakuan P3 (1/4 bagian) yang tidak berbeda 

nyata dengan semua perlakuan yang dicobakan. 

Namun pada umur 45 hari setelah tanam tinggi 

tanaman yang tertinggi terdapat pada perlakuan 

P3 (1/4 bagian) yang berbeda nyata dengan 

semua perlakuan yang dicobakan. Hal ini terjadi 

karena pemotongan umbi pada taraf ¼ bagian 

telah mampu memberikan pertumbuhan yang 

baik tanpa mengganggu mata tunas bawang 

merah. Wibowo (2005) menyatakan bahwa 

pemotongan umbi bibit dapat mempercepat 

pertumbuhan tanaman dan jumlah anakan, serta 

dapat mendorong pertumbuhan umbi samping. 

Jumlah Daun : menunjukkan bahwa pada 

umur 15 hari setelah tanam (HST) tinggi 

tanaman yang tertinggi terdapat pada perlakuan 

P3 (1/4 bagian) yang tidak berbeda nyata dengan 

semua perlakuan yang dicobakan. Namun pada 

umur 30 dan 45 hari setelah tanam tinggi 

tanaman yang tertinggi terdapat pada perlakuan 

P3 (1/4 bagian) yang berbeda nyata dengan 

semua perlakuan yang dicobakan. Hal ini diduga 

pemotongan umbi ¼ bagian telah mampu 

mempercepat dan memperbanyak anakan yang 

baik. Menurut Wibowo (2005) pemotongan 

umbi dapat merangsang pemunculan tunas, 

mempercepat pertumbuhan tanaman, serta 

merangsang pemunculan umbi samping, dan 

dapat mendorong terbentuknya anakan dan 

daun. 

Jumlah Umbi : menunjukkan bahwa 

jumlah umbi terbanyak terdapat pada perlakuan 

P3 (1/4 bagian) yang tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan P2 (1/3 bagian) namun berbeda nyata 

dengan P1 (1/2 bagian) dan P0 (Kontrol). Hal ini 

diduga bahwa pemotongan umbi ¼ bagian telah 

mampu mempercepat dan memperbanyak 

anakan yang baik. Samadi et, al (2005) 

menyatakan bahwa pemotongan umbi bertujuan 

untuk mempercepat pertumbuhan tunas dan 

meningkatkan jumlah anakan. 

KESIMPULAN 

1. Pemberian pupuk guano phosphate yang 

diteliti berpengaruh sangat nyata tinggi 

tanaman (30 dan 45 HST), jumlah daun (30 

dan 45 HST). Berpengaruh nyata pada 

parameter jumlah umbi. Namun tidak 

berpengaruh nyata pada tinggi tanaman 

umur 15 hari setelah tanam.  

2. Perlakuan berbagai taraf pemotongan umbi 

yang diteliti berpengaruh sangat nyata pada 

jumlah daun (30 dan 45 HST), jumlah 

umbi. Berpengaruh nyata pada jtinggi 

tanaman 45 HST). Tidak berpengaruh nyata 

pada tinggi tanaman (30 dan 45 HST) dan 



 

 

ISSN 2549-757X (Online) 

 

Potensi Pemanfaatan Pupuk Guani……  

(Maryani, Savitri & Elvrida Rosa, 2022)  																																									-	57 - 

 

 

 

jumlah daun 15 hari setelah tanam.  

3. Tidak terdapat interaksi yang nyata pada 

semua parameter yang diamati. Perlakuan 

terbaik terdapat pada kombinasi perlakuan 

dosis pupuk guano phosphate dan taraf 

pemotongan umbi G3P3 (perlakuan pupuk 

guano phosphate dosis 150 gram/Polybag 

dan pemotongan umbi pada taraf 1/4 

bagian). 
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